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	Pengantar Sistem Basis Data
	



Penyelesaian Soal-soal PSBD
1. Jelaskan perbedaan antara pendekatan file (file system approach) dengan pendekatan database (database approach).

Jawab :

	Keterangan
	file system approach
	database approach

	Segi pemisahan dan isolasi data.
	· Setiap program memelihara kumpulan datanya sendiri.

· Pengguna dari suatu program mungkin tidak menyadari secara potensial akan data yang berguna dan diperlukan oleh program-program lainnya.
	· Pendefinisian data yang dijadikan satu dalam program aplilkasi dan tidak disimpan secara terpisah atau independen (terintegrasi)

· Memiliki sistem keamanan yang menjamin setiap program yang dijalankan oleh user.

	Segi duplikasi data
	· Data yang sama disimpan dalam setiap program yang berbeda.

· Membutuhkan nilai-nilai yang secara potensial berbeda atau format yang berbeda untuk jenis data yang sama
	· Setiap data disimpan dalam suatu aplikasi program database.
· Format/nilai yang secara potensial berbeda diintegrasikan dalam suatu program.

	Segi pengertian
	Data dengan sistem berbasis file data tidak terintegrasi.
	Pada sistem basis data, seluruh data terintegrasi untuk masing-masing user.


2. Jelaskan cara pengolahan dengan pendekatan file-based system, serta tunjukan kelemahan dari cara tersebut.

Jawab:

	




Bagan di atas menggambarkan sistem operasi penjualan dengan menggunakan file-based system. Ketika suatu penjualan terjadi, maka sistem file akan meminta masukan data dan laporan tentang terjadinya penjualan. Setelah user memasukan data, maka sistem akan meminta user menentukan di mana file akan diinput, dalam file rutin atau pendefinisian file. User harus menentukan dimana data tersebut harus disimpan, karena data serta informasi dalam sistem berbasis file ini tidak terintegrasi. Setelah user menentukan domain dari data tersebut baru kemudian sistem akan menyimpan data tersebut dan diolah menjadi informasi tersebut yang dibutuhkan oleh user.
Kelemahan dari pendekatan berbasis file:

Data terpisah-pisah dan terisolasi

· Setiap program mengatur datanya sendiri

· User dari suatu program tidak dapat menggunakan dari program yang lainnya. 

Duplikasi data

· Data yang sama bisa saja berada pada program yang berbeda.

· Pemoborosan ruang penyimpanan dan dapat terjadi kemungkinan format yang berbeda untuk data yang sangat besar.

Dependensi data

· Struktur file didefinisikan dalam program, sehingga tidak independent.

Ketidak sesuaian format file

· Masing-masing program ditulis dalam bahasa yang berbeda sehingga tidak mudah untuk mengakses data yang satu dengan data yang lainnya.

Pengembangan terbatas

· Setiap program dibuat hanya untuk mendukung fungsi-fungsi tertentu.

· Jika muncul kebutuhan yang baru, maka user juga membutuhkan program yang baru pula.
3. Jelaskan karakteristik utama database, dan bandingkan dengan file based system.

Jawab:

Karakteristik utama database yaitu sebagai berikut:

· Tempat penyimpanan data tunggal yang dapat digunakan secara bersamaan oleh banyak user.

· Menghilangkan redudansi data dan mengaplikasikan sistem data yang terintegrasi.
· Database bukan hanya berisi data tentang operasional perusahaan tetapi suatu rincian data tersebut.

· Database memisahkan antara definisi data dan program aplikasi.

· Abstraksi data dapat berubah definisi internal tanpa mempengaruhi para pemakai, dengan penyajian data eksternal yang lengkap.

· Memisahkan struktur data dari program aplikasi dan disimpan dalam suatu database.

Perbandingan antara database dengan file based system, yaitu :

	Keterangan
	file system approach
	database approach

	Segi pemisahan dan isolasi data.
	· Setiap program memelihara kumpulan datanya sendiri.

· Pengguna dari suatu program mungkin tidak menyadari secara potensial akan data yang berguna dan diperlukan oleh program-program lainnya.
	· Pendefinisian data yang dijadikan satu dalam program aplilkasi dan tidak disimpan secara terpisah atau independen (terintegrasi)

· Memiliki sistem keamanan yang menjamin setiap program yang dijalankan oleh user.

	Segi duplikasi data
	· Data yang sama disimpan dalam setiap program yang berbeda.

· Membutuhkan nilai-nilai yang secara potensial berbeda atau format yang berbeda untuk jenis data yang sama
	· Setiap data disimpan dalam suatu aplikasi program database.

· Format/nilai yang secara potensial berbeda diintegrasikan dalam suatu program.

	Segi pengertian
	Data dengan sistem berbasis file data tidak terintegrasi.
	Pada sistem basis data, seluruh data terintegrasi untuk masing-masing user.


4. Jelaskan beberapa perbedaan antara Data Administrator (DA) dengan Database Administrator (DBA).

Jawab:

Data Adminstrator (DA) adalah orang yang bertanggung jawab untuk pengelolaan sumber daya data yang mencakup perencanaan database, pengembangan dan pemeliharaan standar, kebijakan dan prosedur, serta merancang database yang konseptual dan logikal. Data Administrator (DA) berkonsultasi dengan para manajer senior dan memberi masukan, untuk memastikan bahwa pengembangan database telah mendukung tujuan perusahaan.

Database Administrator (DBA) adalah orang yang bertanggung jawab untuk membangun konsep fisik suatu database, mulai dari merancang sistem fisik dan implementasinya, jaminan keamanan dan kendali integritas, pemeliharaan sistem, serta maemastikan hasil yang memuaskan dari pengoperasian aplikasi untuk para pemakai. Peran DBA lebih teknis dibandingkan dengan DA, serta menuntut pengetahuan DBMS (Database Management System) dan lingkungan suatu sistem.

5. Apa perbedaan antara Logical Data Independence dengan Physical Data Independence!

Jawab:

Logical Data Independence

Perubahan pada conceptual schema, seperti penambahan atau pemindahan entity baru, attributes, atau relationship, seharusnya dapat dilakukan tanpa merubah external schema yang telah ada atau tanpa harus menulis program aplikasi. User yang tidak berhubungan dengan data yang mengalami perubahan tidak perlu mengetahui adanya perubahan.

Physical Data Independence

Perubahan pada internal schema seperti penggunaan file organisasi yang berbeda, penggunaan tempat penyimpanan yang berbeda, modifikasi pada indexes, atau algoritma hashing, seharusnya dapat dilakukan tanpa merubah conceptual atau schema.

6. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konsep independensi data. Berikan uraian pentingnya knsep tersebut pada database!

Jawab:

Konsep independensi data adalah suatu tingkatan ANSI-SPARC dimana masing-masing tingkatan tidak akan mempengaruhi oleh perubahan-perubahan yang terjadi pada tingkatan yang ada di bawahnya.

Konsep independensi data sangat penting dalam penerapannya pada database untuk menjaga keakuratan data, ketika data yang lainnya dirubah. Perubahan data yang mengakibatkan adanya perubahan data yang lain, akan sangat mengganggu user yang lain ketika user tersebut ingin mengakses data yang lama. Oleh karena itu, konsep independensi data sangat diperlukan untuk penerapan database.
7. Terdapat 3 level ANSI-SPARC. Bandingkan ketiga level tersebut!

Jawab:

	EXTERNAL LEVEL
	CONCEPTUAL LEVEL
	INTERNAL LEVEL

	Berisi cara pandang user terhadap database
	Berisi kumpulan view dalam database
	Berisi informasi tentang fisik dari suatu database dalam komputer.

	Mendeskripsikan bagian database yang relevan atau sesuai untuk masing-masing user.
	Mendeskripsikan data apa saja yang tersimpan dalam database dan hubungan antara data tersebut
	Mendeskripsikan bagaimana data disimpan dalam database.

	Tampilan yang berbeda dapat memiliki representasi yang berbeda pula dari data yang sama.
	Tampilan lengkap dari data yang dibutuhkan oleh suatu organisasi tanpa terpengaruh dari tempat penyimpanan secara fisik.
	Conceptual schema dalam berbagai cara yang dimengerti oleh DBMS


8. Apakah yang disebut data model! Jelaskan tipe-tipe data model!

Jawab:

Data model adalah kesatuan kumpulan konsep-konsep untuk mendeskripsikan data, memanipulasi data, menggambarkan hubungan antar data, serta batasan pada data dalam suatu organisasi.

Tipe-tipe data model yaitu:
1. Object Based Data Models

Object base data model menggunakan konsep seperti entities, attributes, dan relationship. Sebuah entity adalah sebuah object (seseorang, tempat, barang, konsep, kejadian) dalam organisasi yang direpresentasikan dalam database.

Sebuah attribute adalah suatu karakteristik atau kepunyaan yang mendeskripsikan beberapa aspek yang akan disimpan dalam database. Suatu relationship adalah suatu hubungan antara entities. Beberapa tipe object-bases data model yang biasa dipakai adalah :

a. Entity Relationship

b. Semantic

c. Functional

d. Object-Oriented

2. Record Based Data Models 

Pada record based data model, database terdiri dari sekumpulan records dengan format yang tetap, yang mungkin dengan tipe yang berbeda-beda. Setiap record memiliki sejumlah field (fixed) yang telah ditetapkan, dimana masing-masing biasanya memiliki panjang yang telah ditetapkan juga. Terdapat dua tipe record based logical data model, relational data model, network data model dan hierarchical data model. Hierarchical data network data model dikembangkan hampir satu dekade sebelum relational data model, oleh karena itu koneksi ke konsep traditional file processing lebih jelas. 
Relational data model

Direpresentasikan sebagai sebuah tree graph, dengan record sebagai nodes atau disebut juga segments dan himpunan sebagai edges Relational data model didasarkan pada konsep hubungan matematika. Pada relational model ini, data dan relationship direpresentasikan dengan tabel, yang masing-masing memiliki sejumlah kolom dengan nama yang unik.   Relational data model memerlukan hanya bahwa database diterima user sebagai tabel. Bagaimanapun persepsi ini hanya diterapkan pada logical structure dari database, yaitu pada external dan conceptual level dari three-level achitecture. Itu tidak diterapkan pada physical structure dari database, dimana dapat diterapkan dengan berbagai macam storage structures.

Network data model

Pada network, data direpresentasikan sebagai kumpulan records, dan relationship dan direpresentasikan oleh suatu himpunan (sets). Dibandingkan dengan relational data model, relationship dimodelkan dengan lebih jelas melalui himpunan yang menjadi pointer pada implementasinya. Record diatur sebagai struktur grafik biasa dengan records sebagai nodes dan himpunan sebagai edges pada grafik.
Hierarchical data model

Hierarchical data model merupakan jenis network model yang terbatas. Kembali data direpresentasikan sebagai record dan relationship sebagai himpunan (sets). Hierarchical model mengijinkan sebuah node untuk memiliki hanya satu parent. Sebuah hierarchical model dapat direperesentasikan sebagai sebuah three graph, dengan record sebagai nodes atau disebut juga segment dan himpunan sebagai edges.
3. Physical Data Models

Physical data model mendeskripsikan bagaimana data disimpan dalam computer, merepresentasikan informasi seperti structure record, pengurutan record, access path. Physical data model tidak sebanya logical data model, yang paling sering digunakan adalah unifying model dan frame memory.
4. Conceptual Data Models

Conceptual schema mendukung semua external views dan didukung oleh internal schema. Internal schema hanyalah implementasi fisik dan conceptual schema. Conceptual schema seharusnya dapat secara lengkap dan akurat merepresentasikan data yang dibutuhkan organisasi. Conceptual modeling atau conceptual database design adalah proses pembuatan sebuah model dari informasi yang digunakan dalam organisasi terpisah dari detail implementasi, seperti target lainnya. Conceptual model juga menunjuk pada logical model.
9. Uraikan fungsi pentingnya model konseptual!

Jawab:

Model konseptual sangat penting untuk mendukung semua sistem external views dan didukung oleh sistem skema internal. Model konseptual dapat menjelaskan keadaan skema konseptual yang dapat secara lengkap dan akurat mempresentasikan data yang suatu saat mungkin dibutuhkan oleh organisasi. Model konseptual juga dapat berguna untuk mendukung proses pembuatan sebuah model dan informasi yang digunakan dalam organisasi secara terpisah dan implementasi yang terperinci.

10. Jelaskan secara singkat apa yang dimaksud dengan Data Definition Language (DDL) dan Data Manipulation Language (DML)?

Jawab:

Data Definition Language (DDL)

DDL adalah sebuah bahasa yang memungkinkan DBA atau user untuk mendeskripsikan dan memberi nama entities, attributes, dan relationship yang dibutuhkan untuk aplikasi, bersama dengan semua integrity and security constrains yang berhubungan dengannya.

Database schema terspesifikasi dari suatu kumpulan definisi yang diekpresikan oleh suatu bahasa spesial yang disebut  Data Definition Language. DDL digunakan untuk mendefinisikan membuat sebuah skema atau memodifikasi skema yang sudah ada. DDL tidak dapat digunakan untuk memanipulasi data.

Hasil kompilasi dari DDL statement adalah sekumpulan tabel yang disimpan dalam koleksi file yang disebut system catalog. System catalog mengintegrasikan meta-data. Meta-data adalah data yang  mendeskripsikan obyek-obyek dalam database dan menjadikan data tersebut lebih mudah diakses dan dimanipulasi. Meta-data terdiri dari definisi record-record, data items dan obyek-obyek lain yang menarik bagi user atau yang dibutuhkan oleh DBMS.  
Data Manipulation Language (DML)

Data Manipulation Language (DML) adalah sebuah bahasa yang menyediakan sejumlah operasi untuk mendukung operasi dasar manipulasi data pada data yang tersedia dalam database. Operasi manipulasi data biasanya mencakup penambahan data baru ke dalam database, modifikasi/perubahan data, pencarian, dan penghapusan data dari database. Bagian DML yang digunakan untuk pencarian data disebut query language. Berdasarkan cara pencarian data, DML dibagi menjadi dua jenis, yaitu procedural dan non-procedural.
11. Jelaskan apa yang dimaksud dengan relation, attributte, domain, tuple, degree, cardinality, dan relational database!

Jawab:

Relasi adalah suatu ungkapan yang dipresentasikan sebagai tabel.

Attribute adalah kolom yang ada pada setiap tabel.

Domain adalah himpunan nilai dari satu atau lebih atribut.

Tuple adalah baris yang ada pada setiap tabel.

Degree adalah banyaknya atribut/kolom yang ada pada tabel.

Cardinality adalah banyaknya tuple atau baris pada tabel.
Relational Database adalah kumpulan relasi ternormalisasi dengan nama relasi yang jelas.

12. Jelaskan dan berikan contoh superkey, candidate key, primary key,  dan foreign key dalam database!
Jawab:

Super key adalah sebuah atribut atau himpunan atribut yang mengidentifikasi secara unik tuple-tuple yang ada dalam sebuah relasi.

Contoh : nama file

Candidate key adalah super key (K) yang berada dalam sebuah relasi, untuk setiap relasi ( R ), nilai K akan menidentifikasi secara unik tuple-tuplenya.

Contoh: nama terakhir dari anggota staff.

Primary key adalah candidate key yang dipilih untuk mengidentifikasi tuple secara unik dalam suatu relasi.

Contoh: nomor staff dalam database staff yang bersifat unik.

Foreign key adalah atribut atau himpunan atribut dalam relasi yang dibandingkan dengan candidate key pada beberapa relasi.

Contoh: nomor staff yang merupakan primary key dalam database staff yang dapat dijadikan foreign key dalam database registrasi.

13. Jelaskan: a). Relasi, b). Attribute, c). Domain, d). Tuple, e). Degree, f). Kardinalitas.

Jawab:

a. Relasi adalah suatu ungkapan yang dipresentasikan sebagai tabel.

b. Attribute adalah kolom yang ada pada setiap tabel.

c. Domain adalah himpunan nilai dari satu atau lebih atribut.

d. Tuple adalah baris yang ada pada setiap tabel.

e. Degree adalah banyaknya atribut/kolom yang ada pada tabel.

f. Kardinalitas adalah banyaknya tuple atau baris pada tabel.

14. Uraikan hubungan antara relasi matematika dengan relasi data model!

Jawab:

Untuk menguraikan hubungan relasi matematika dengan relasi data model, kita dapat menggunakan bagan relasi.
Misalkan a1, a2, ..., an suatu atribut dengan domain d1,d2,...,dn. Kemudian yang dihimpun itu adalah {a1:d1, a2:d2, ..., an:dn} adalah suatu bagan relasi. Suatu relasi R yang digambarkan oleh suatu bagan relasi adalah satu set pemetaan dari atribut yang menyebutkan kepada mereka kesesuaian domain. Masing-masing elemen di dalam n-tuple terdiri dari suatu atribut dan suatu nilai untuk atribut itu. Secara normal, ketika kita menuliskan suatu relasi sebagai tabel serta mendaftarkan nama atribut itu sebagai judul kolom dan menuliskan tuple sebagai baris yang mempunyai format, dimana nilai masing-masing diambil dari domain yang sesuai. Suatu relasi di dalam model relasional seperti semua himpunan produk Cartesian (relasi matematika) dari domain-domain atribut.
15. Uraikan perbedaan antara relasi dan skema relasi. Apa yang disebut skema database!

16. Jelaskan sifat-sifat dari sebuah relasi!

17. Jelaskan perbedaan antara kandidat key dengan primary key. Uraikan juga apa yang dimaksud dengan foreign key. Bagaimana hubungan FK dengan CK. Berikan contohnya!
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